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Abstrak 
PT Beiersdorf Indonesia perusahaan internasional penghasil produk skincare Nivea dan plaster 
Hansaplast di kota Malang. Pada proses supply chain management terdapat masalah yaitu tidak dapat 
memenuhi permintaan distributor yang disebabkan oleh informasi yang tidak akurat. Untuk mengatasi 
masalah tersebut metode yang digunakan untuk menentukan kebijakan order adalah Vendor managed 
Inventory (VMI) yang merupakan suatu model dimana pembeli tidak memutuskan apa, kapan dan berapa 
yang akan dipesan, melainkan hanya memberikan informasi permintaan dari pelanggan mereka, persediaan 
yang tersisa, serta informasi lain yang bisa mempengaruhi penjualan di masa yang akan datang. Langkah 
awal adalah menghitung total cost inventory dan service level kebijakan eksisting. Langkah selanjutnya 
adalah melakukan peramalan permintaan yang digunakan sebagai masukan pada simulasi kebijakan VMI 
dengan simulasi Monte Carlo. Setelah didapatkan data permintaan hasil peramalan, dilakukan perhitungan 
input awal yaitu nilai ROP (s) dan nilai maksimum (S). Input awal yang digunakan dalam simulasi kebijakan 
VMI adalah data permintaan hasil peramalan, s, S, lead time, order cost, holding cost dan stok awal. Lalu 
langkah selanjutnya adalah running simulasi kebijakan VMI. Dari hasil simulasi kebijakan VMI didapatkan 
order cost, holding cost, total cost inventory dan service level yang dijadikan sebagai parameter untuk 
dikombinasikan. Pada simulasi model pengelolaan VMI pendekatan (s,S) akan menghasilkan nilai (s,S) 
untuk tiap produk di pihak supplier. Selain itu model ini akan berdampak pada perubahan alur 
replenishment sehingga menyebabkan perubahan pada biaya yang dikeluarkan dan service level yang 
dihasilkan. Untuk itu akan dibandingkan total biaya dan service level antara sistem kebijakan eksisting dan 
kebijakan VMI.  
 
Kata kunci : Vendor Managed Inventory (VMI), (s,S), Kebijakan Order, Pengendalian Persediaan.  
 
1. Pendahuluan 
Koordinasi di dalam supply chain 
management ke arah hulu dan hilir adalah hal 
yang penting. Salah satu koordinasi yang bisa 
dilakukan adalah pengelolaan inventori yang 
efektif dan efisien. Dengan adanya inventori 
dapat mengurangi resiko ketidakpastian 
permintaan. Tetapi apabila adanya inventori 
yang terlalu banyak dan disimpan dalam jangka 
waktu yang lama karena tidak adanya 
permintaan, maka dapat menimbulkan holding 
cost yang besar. Oleh karena itu perlu 
diperhatikan seberapa banyak dan kapan akan 
dilakukan pengiriman barang. 
PT Beiersdorf Indonesia merupakan 
perusahaan penghasil produk skin care Nivea 
dan plaster Hansaplast bertaraf internasional 
yang berada di kota Malang. Selama ini 
perusahaan tersebut telah menerapkan konsep 
supply chain management untuk mengatur 
aliran barang jadi mulai dari gudang perusahaan 
sampai ke distributor dan retailer. Aliran barang 
jadi PT Beiersdorf Indonesia melalui gudang 
pusat ke gudang penyangga lalu ke gudang 
distributor (multi echelon inventory). Multi 
Echelon Inventory (Hadi, 2010) adalah sistem 
inventory yang menggunakan sistem upstream 
dan downstream. 
Saat ini, permasalahan yang dialami 
perusahaan adalah tidak dapat terpenuhinya 
order atau permintaan distributor yang 
disebabkan oleh tidak adanya persediaan yang 
mencukupi. Dari distributor yang ada, 
distributor untuk daerah Jabodetabek yaitu PT. 
Bina San Prima merupakan distributor dengan 
penyumbang persentase bisnis terbesar yaitu 
30% dibandingkan dengan distributor yang lain. 
Informasi yang didapat perusahaan mengenai 
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order atau permintaan distributor dirasa tidak 
akurat, dengan hal tersebut mengakibatkan 
peramalan yang dilakukan perusahaan akan 
order atau permintaan pada periode mendatang 
juga menjadi tidak akurat dengan peramalan 
yang tidak akurat menyebabkan persediaan 
produk pada gudang tidak mencukupi untuk 
memenuhi permintaan distributor PT. Bina San 
Prima. Dalam penelitian ini dipilih dua produk 
yaitu nsun face crm wht spf 50 50 ml dan hp 
fab str swp ass 10 id junior fun karena termasuk 
dalam top twenty dan terjadi lost sales yang 
paling tinggi.  
Untuk data order dan pemenuhan order 
PT. Beiersdorf Indonesia terhadap distributor 
PT. Bina San Prima dapat dilihat pada Gambar 
1. 
 
 
Gambar 1 Grafik Data Order Dan Pemenuhan 
Order PT. Beiersdorf Indonesia 
Terhadap Distributor PT. Bina San 
Prima Pada Bulan Januari 2013 – 
Maret 2013 
 
Dengan tidak terpenuhinya order atau 
permintaan distributor, maka akan 
mempengaruhi service level dari perusahaan. 
Sebelumnya perusahaan telah menetapkan 
target service level sebesar 95%. Untuk data 
service level PT. Beiersdorf Indonesia terhadap 
distributor PT. Bina San Prima dapat dilihat 
pada Gambar 2.  
 
 
Gambar 2 Grafik Data Service Level PT. Beiersdorf 
Indonesia Terhadap Distributor PT. Bina 
San Prima Pada Bulan Januari 2013 – 
Maret 2013  
 
Permasalahan yang telah dikemukakan 
diatas sangat berkaitan dengan manajemen 
persediaan. Chandra dan Kumar (2000) 
mengemukakan, beberapa cara yang telah 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
persediaan ini salah satunya adalah dengan 
vendor managed inventory. Oleh karena itu 
pada penelitian ini akan dilakukan penentuan 
kebijakan order dengan penerapan model 
vendor managed inventory untuk mencoba 
mencari solusi dari permasalahan yang telah 
dipaparkan sebelumnya. Sehingga dengan 
adanya penelitian ini diharapkan perusahaan 
dapat menentukan kebijakan order pengiriman 
produk yang tepat dan mencapai service level 
yang telah ditetapkan perusahaan. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini meneliti tentang penerapan 
pendekatan vendor managed inventory untuk 
menentukan kebijakan order yang paling 
optimal.  
 
2.1 Langkah – langkah Penelitian 
Langkah – langkah yang dilakukan dalam 
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Studi Lapangan 
Langkah awal yang perlu dilakukan adalah 
melakukan pengamatan awal untuk 
mendapatkan gambaran dari kondisi 
sebenarnya obyek yang akan diteliti. Dari 
hasil studi lapangan ini peneliti dapat 
mengetahui permasalahan yang terjadi 
pada perusahaan tersebut. 
2. Studi Literatur 
Studi literatur digunakan untuk 
mempelajari teori dan ilmu pengetahuan 
yang berhubungan dengan permasalahan 
yang akan diteliti. Sumber literatur berasal 
dari buku, jurnal, serta studi terhadap 
penelitian terdahulu dengan topik utama 
dalam penelitian ini yakni penentuan 
kebijakan order dengan pendekatan VMI. 
3. Identifikasi Masalah  
Mengidentifikasi secara detail ruang 
lingkup permasalahan pada sistem yang 
akan diteliti.  
4. Perumusan Masalah  
Setelah mengidentifikasi masalah, tahap 
selanjutnya adalah merumuskan masalah 
sesuai dengan kenyataan di lapangan. 
5. Penentuan Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ditentukan berdasarkan 
perumusan masalah yang telah dijabarkan 
sebelumnya. 
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6. Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, dilakukan 
pengumpulan data yaitu data primer dan 
data sekunder. 
a. Data primer, data yang didapatkan dari 
pengamatan langsung di lapangan, yaitu 
data mekanisme kebijakan inventori 
perusahaan. 
b. Data sekunder, merupakan data yang 
didapatkan secara tidak langsung yaitu 
data internal perusahaan meliputi data 
gambaran umum perusahaan, struktur 
organisasi, data order, data lead time, 
data biaya penyimpanan dan pemesanan 
dan data lainnya yang mendukung.  
7. Pengolahan Data 
Pengolahan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
a. Mengidentifikasi supply chain 
perusahaan. 
b. Menghitung total biaya persediaan dan 
service level kebijakan eksisting. 
c. Generate demand dengan pendekatan 
probabilistik Monte Carlo. 
d. Perhitungan input awal yaitu jumlah 
pemesanan, ROP, safety stock dan 
maximum stock. 
e. Perancangan program simulasi 
kebijakan VMI menggunakan Visual 
Basic for Application with Excel. 
f. Verifikasi dapat dilakukan dengan 
pengecekan terhadap keluaran hasil 
program apakah sesuai dengan 
perhitungan dalam formulasi yang 
digunakan. 
g. Running simulasi yaitu memasukkan 
input awal untuk mencari nilai 
kombinasi parameter terbaik dari 
produk yang diteliti.  
h. Kombinasi Parameter, pada tahap ini 
output yang dihasilkan dari program 
simulasi kebijakan VMI adalah order 
cost, holding cost, total cost inventory 
dan service level. Lalu didapatkan 
rentang parameter dari setiap produk 
dan gudang. 
8. Analisis dan Kesimpulan 
Analisis dan kesimpulan yang dilakukan 
dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Hasil dan pembahasan, pada tahap ini 
dari hasil pengolahan data kebijakan 
eksisting dibandingkan dengan 
kebijakan VMI lalu dianalisis serta 
dibahas.   
b. Menarik kesimpulan dari hasil 
pembahasan serta memberikan saran 
untuk perusahaan dan kegiatan 
penelitian selanjutnya. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Perhitungan Total Biaya Persediaan dan 
Service Level Kebijakan Eksisting 
Perhitungan total biaya persediaan dan 
service level kebijakan eksisting akan dilakukan 
pada kedua jenis produk 1 dan 2 serta pada 
gudang penyangga dan gudang distributor di 
Bogor, Karawang, Pulogadung, Serang, Slipi, 
Sukabumi dan Tangerang. Rekap perhitungan 
total biaya persediaan dan service level 
kebijakan eksisting untuk produk 1 dapat dilihat 
pada Tabel 2 dan untuk produk 2 dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 2 Total Biaya Persediaan dan Service Level 
Produk 1 
Produk 1
Holding cost 
(Rp)
Order cost 
(Rp)
Total cost 
inventory  
(Rp)
Service 
level
G. Penyangga 355680 391500 747180 75.39%
BOGOR 720824 90000 810824 100%
KARAWANG 2356848 93600 2450448 100%
PULOGADUNG 2095288 104400 2199688 98.33%
SERANG 466336 36000 502336 89.89%
SLIPI 4119544 147600 4267144 100%
SUKABUMI 290576 36000 326576 88.64%
TANGERANG 4415736 154800 4570536 100%  
 
Tabel 3 Total Biaya Persediaan dan Service Level 
Produk 2 
Produk 2
Holding cost 
(Rp)
Order cost 
(Rp)
Total cost 
inventory  
(Rp)
Service 
level
G. Penyangga 359640 405000 764640 72.28%
BOGOR 3265605 61200 3326805 98%
KARAWANG 81390 115200 196590 48%
PULOGADUNG 941835 43200 985035 96.95%
SERANG 787290 25200 812490 97.53%
SLIPI 12207840 172800 12380640 100%
SUKABUMI 1087425 39600 1127025 96.64%
TANGERANG 254925 122400 377325 49%  
 
3.2 Generate Demand 
Pada penelitian ini data permintaan yang 
digunakan dalam simulasi monte carlo adalah 
data permintaan pelanggan distributor. 
Dikarenakan menurut Pujawan (2005) pada 
sistem model vendor managed inventory 
perusahaan tidak lagi meramalkan permintaan 
akan tetapi langsung dapat mengetahui 
permintaan  dari pelanggan distributornya. 
Pada subbab ini akan dilakukan simulasi selama 
satu periode dengan beberapa replikasi.  
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Simulasi monte carlo (Tersine, 1994) 
adalah simulasi probabilistik yang digunakan 
untuk memperoleh pendekatan solusi dari suatu 
problem dengan melakukan sampling dari 
proses yang dirandom. 
 
3.2.1 Fitting Distribution 
Pada tahap awal yang dilakukan adalah 
dengan melakukan penentuan distribusi data 
pada tiap-tiap produk dan tiap-tiap gudang yang 
menjadi objek pada penelitian ini. Setelah 
menentukan distribusi data yang mendekati 
distribusi data asli akan dilakukan penentuan 
parameter untuk masing-masing distribusi yang 
nantinya dijadikan parameter untuk melakukan 
pembangkitan bilangan acak. Fitting 
distribution diuji menggunakan uji kolmogorov-
smirnov secara manual.  
Hasil perhitungan uji kolmogorov-smirnov 
untuk produk 1 pada gudang penyangga 
didapatkan hasil Dhitung sebesar 0.042584. Oleh 
karena itu Dhitung ≤ Dα yaitu 0,042584 ≤ 0,143 
maka dapat disimpulkan H0 diterima frekuensi 
pengamatan sesuai dengan frekuensi harapan 
sehingga data terbukti berdistribusi normal. 
Sedangkan  hasil perhitungan uji kolmogorov-
smirnov untuk produk 1 pada gudang 
distributor dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4 Hasil Rekap Fitting Distribution Produk 1 
pada Gudang Distributor 
Bogor Karawang Pulogadung Serang Slipi Sukabumi Tangerang
Dα 0.143 0.143 0.143 0.143 0.143 0.143 0.143
Dhitung 0.105 0.1 0.122 0.122 0.135 0.122 0.137
Distribusi Normal Uniform Normal Uniform Normal Uniform Normal  
 
Hasil perhitungan uji kolmogorov-smirnov 
untuk produk 2 pada gudang penyangga 
didapatkan hasil Dhitung sebesar 0.121026. Oleh 
karena itu Dhitung ≤ Dα yaitu 0.121026 ≤ 0,143 
maka dapat disimpulkan H0 diterima frekuensi 
pengamatan sesuai dengan frekuensi harapan 
sehingga data terbukti berdistribusi uniform. 
Sedangkan  hasil perhitungan uji kolmogorov-
smirnov untuk produk 2 pada gudang 
distributor dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5 Hasil Rekap Fitting Distribution Produk 2 
pada Gudang Distributor 
Bogor Karawang Pulogadung Serang Slipi Sukabumi Tangerang
Dα 0.143 0.143 0.143 0.143 0.143 0.143 0.143
DHitung 0.11 0.126 0.132 0.14 0.117 0.111 0.109
Distribusi Normal Uniform Uniform Normal Uniform Uniform Uniform  
 
 
3.2.2 Pembangkitan Bilangan Acak 
Pada simulasi Monte Carlo tahap 
selanjutnya setelah fitting distribution adalah 
pembangkitan bilangan acak. Pada penelitian 
ini pembangkitan bilangan acak dilakukan 
sebanyak 90 data dengan masing-masing 5 
replikasi. Pembangkitan bilangan acak 
dilakukan sesuai dengan masing-masing 
distribusi dan parameter tiap data. Hasil 
pembangkitan bilangan acak digunakan sebagai 
data permintaan pada simulasi kebijakan VMI 
nantinya. Pembangkitan bilangan acak 
dilakukan dengan bantuan software pengolah 
statistik. 
Pembangkitan bilangan acak data 
permintaan pelanggan distributor produk 1 pada 
gudang penyangga sesuai dengan distribusi data 
normal dengan parameter mean sebesar 33.46 
dan standar deviasi sebesar 8.41. Sedangkan 
parameter untuk produk 1 pada gudang 
distributor Bogor sesuai dengan distribusi data 
normal dengan mean sebesar 6,51 dan standar 
deviasi sebesar 4,22, distributor Karawang 
sesuai dengan distribusi data uniform dengan 
nilai maksimum sebesar 8 dan minimum 
sebesar 0, distributor Pulogadung sesuai dengan 
distribusi data normal dengan mean sebesar 6 
dan standar deviasi sebesar 4, distributor Serang 
sesuai dengan distribusi data uniform dengan 
nilai maksimum sebesar 4 dan minimum 
sebesar 0, distributor Slipi sesuai dengan 
distribusi data normal dengan mean sebesar 
6,35 dan standar deviasi sebesar 4,19, 
distributor Sukabumi sesuai dengan distribusi 
data uniform dengan nilai maksimum sebesar 4 
dan minimum sebesar 0, distributor Tangerang 
sesuai dengan distribusi data normal dengan 
mean sebesar 6,61 dan standar deviasi sebesar 
2,07. 
Pembangkitan bilangan acak data 
permintaan pelanggan distributor produk 2 pada 
gudang penyangga sesuai dengan distribusi data 
uniform dengan parameter nilai minimum 
sebesar 216 dan nilai maksimum sebesar 1190. 
Sedangkan parameter untuk produk 2 pada 
gudang distributor Bogor sesuai dengan 
distribusi data normal dengan mean sebesar 
4,32 dan standar deviasi sebesar 2,38, 
distributor Karawang sesuai dengan distribusi 
data uniform dengan nilai maksimum sebesar 
510 dan minimum sebesar 81, distributor 
Pulogadung sesuai dengan distribusi data 
uniform dengan nilai maksimum sebesar 30 dan 
minimum sebesar 10, distributor Serang sesuai 
dengan distribusi data normal dengan mean 
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sebesar 3,6 dan standar deviasi sebesar 2,03, 
distributor Slipi sesuai dengan distribusi data 
uniform dengan nilai maksimum sebesar 123 
dan minimum sebesar 0, distributor Sukabumi 
sesuai dengan distribusi data uniform dengan 
nilai maksimum sebesar 40 dan minimum 
sebesar 0, distributor Tangerang sesuai dengan 
distribusi data uniform dengan nilai maksimum 
sebesar 650 dan minimum sebesar 60. 
 
3.2.3 Validasi Data Pembangkitan Bilangan 
Acak 
Validasi adalah kegiatan yang meyakinkan 
bahwa model yang kita bangun sesuai dengan 
sistem nyata (Kelton, 2002). Pada subbab 
sebelumnya telah didapatkan hasil 
pembangkitan bilangan acak, tahap selanjutnya 
adalah menilai validitas data permintaan 
pelanggan distributor yang telah dibangkitkan. 
Data permintaan pelanggan distributor yang 
telah dibangkitkan dikatakan valid jika data 
permintaan pelanggan distributor yang telah 
dibangkitkan tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan dengan data permintaan pelanggan 
distributor aktual. Oleh karena itu dilakukan uji 
kesamaan dua rata-rata untuk menilai validitas 
data tersebut. Untuk data normal menggunakan 
uji 2-Sample t sedangkan untuk data tidak 
normal menggunakan uji mann-whitney. 
Validasi data dilakukan dengan dengan bantuan 
software pengolah statistik. 
Hasil pengujian antara data permintaan 
pelanggan distributor produk 1 gudang 
penyangga aktual dengan permintaan pelanggan 
distributor produk 1 gudang penyangga 
pembangkitan bilangan acak didapat –ttabel ≤ 
thitung < ttabel sebesar -1,973 ≤ -0,70 < 1,973, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa H0 
diterima. Rata-rata nilai rata-rata nilai 
permintaan pelanggan distributor produk 1 
gudang penyangga aktual = rata-rata nilai 
permintaan pelanggan distributor produk 1 
gudang penyangga pembangkitan bilangan 
acak. Hasil rekapan uji kesamaan dua rata-rata 
dapat dilihat pada Tabel 6. Sedangkan untuk 
gudang distributor Bogor hasil pengujian 
didapat –ttabel ≤ thitung < ttabel sebesar -1,973 
≤ -0,63 < 1,973, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa H0 diterima. Rata-rata nilai 
rata-rata nilai permintaan pelanggan distributor 
produk 1 gudang distributor Bogor aktual = 
rata-rata nilai permintaan pelanggan distributor 
produk 1 gudang distributor Bogor 
pembangkitan bilangan acak. Hasil rekapan uji 
kesamaan dua rata-rata dapat dilihat pada Tabel 
7. 
 
Tabel 6 Hasil Rekap Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 
Data Permintaan Pelanggan Distributor 
produk 1 pada Gudang Penyangga 
df T Tabel T hitung Hasil Keterangan
Replikasi 1 178 1.973 -0.7 -1.973≤-0.70<1.973 H0 diterima
Replikasi 2 178 1.973 -0.12 -1.973≤-0.12<1.973 H0 diterima
Replikasi 3 178 1.973 -0.49 -1.973≤-0.49<1.973 H0 diterima
Replikasi 4 178 1.973 0.01 -1.973≤0.01<1.973 H0 diterima
Replikasi 5 178 1.973 -0.98 -1.973≤-0.98<1.973 H0 diterima  
 
Tabel 7 Hasil Rekap Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 
Data Permintaan Pelanggan Distributor 
produk 1 pada Gudang Distributor 
df T Tabel T hitung Hasil Keterangan
Replikasi 1 178 1.973 -0.63 -1.973≤-0.63<1.973 H0 diterima
Replikasi 2 178 1.973 -0.16 -1.973≤-0.16<1.973 H0 diterima
Replikasi 3 178 1.973 0.38 -1.973≤0.38<1.973 H0 diterima
Replikasi 4 178 1.973 0.59 -1.973≤0.59<1.973 H0 diterima
Replikasi 5 178 1.973 -0.68 -1.973≤-0.68<1.973 H0 diterima  
 
Hasil pengujian antara data permintaan 
pelanggan distributor produk 2 gudang 
penyangga aktual dengan permintaan pelanggan 
distributor produk 2 gudang penyangga 
pembangkitan bilangan acak didapat nilai p ≥ 
nilai α sebesar 0,1679 ≥ 0,05, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa H0 diterima. Rata-
rata nilai rata-rata nilai permintaan pelanggan 
distributor produk 2  gudang penyangga aktual 
= rata-rata nilai permintaan pelanggan 
distributor produk 2 gudang penyangga 
pembangkitan bilangan acak. Hasil rekapan uji 
kesamaan dua rata-rata dapat dilihat pada Tabel 
8. Sedangkan untuk gudang distributor Bogor 
hasil pengujian didapat –ttabel ≤ thitung < 
ttabel sebesar -1,973 ≤ -0,85 < 1,973, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa H0 diterima. 
Rata-rata nilai rata-rata nilai permintaan 
pelanggan distributor produk 2 gudang 
distributor Bogor aktual = rata-rata nilai 
permintaan pelanggan distributor produk 2 
gudang distributor Bogor pembangkitan 
bilangan acak. Hasil rekapan uji kesamaan dua 
rata-rata dapat dilihat pada Tabel 9.  
Tabel 8 Hasil Rekap Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 
Data Permintaan Pelanggan Distributor 
produk 2 pada Gudang Penyangga 
Nilai α P hitung Hasil Keterangan
Replikasi 1 0.05 0.168 0.168≥0.05 H0 diterima
Replikasi 2 0.05 0.82 0.820≥0.05 H0 diterima
Replikasi 3 0.05 0.39 0.390≥0.05 H0 diterima
Replikasi 4 0.05 0.61 0.610≥0.05 H0 diterima
Replikasi 5 0.05 0.838 0.838≥0.05 H0 diterima  
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Tabel 9 Hasil Rekap Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 
Data Permintaan Pelanggan Distributor 
produk 2 pada Gudang Distributor 
df T Tabel T hitung Hasil Keterangan
Replikasi 1 178 1.973 -0.85 -1.973≤-0.85<1.973 H0 diterima
Replikasi 2 178 1.973 -0.23 -1.973≤-0.23<1.973 H0 diterima
Replikasi 3 178 1.973 -0.51 -1.973≤-0.51<1.973 H0 diterima
Replikasi 4 178 1.973 -0.82 -1.973≤-0.82<1.973 H0 diterima
Replikasi 5 178 1.973 -0.83 -1.973≤-0.83<1.973 H0 diterima  
 
3.3 Perhitungan Input Awal 
Penentuan input awal ini digunakan 
sebagai input awal simulasi kebijakan VMI. 
Pada simulasi kebijakan VMI menggunakan 
kebijakan pengendalian persediaan dengan 
sistem (s,S). Metode ini dikenal juga dengan 
istilah order up to level. Karena review 
dilakukan secara kontinu maka ketika 
persediaan mencapai level s (reorder point) 
maka akan dilakukan pemesanan dalam jumlah 
tertentu sehingga persediaan mencapai level 
maksimum (S) (Li dan Liu, 2006). Input awal 
yang digunakan nanti berupa reorder point (s), 
nilai maksimum (S), order cost, holding cost, 
stock awal, lead time dan data permintaan 
pelanggan distributor hasil pembangkitan 
bilangan acak. Untuk input awal data order 
cost, holding cost, stock awal dan lead time 
merupakan data yang diperoleh dari 
perusahaan. Sedangkan untuk input awal s dan 
S didapat dari perhitungan dengan persamaan 
berikut: 
1. Jumlah Pemesanan (Q) 
                  (pers.1) 
2. Safety stock (SS)                    
 
                 (pers.2) 
3. Reorder Point (s) 
      (pers.3) 
4. Maximum Stock (S) 
    (pers.4) 
 
Keterangan: 
D = Demand rata-rata 
l = lead time 
C0 = Order cost 
h = Holding cost 
sd = standar deviasi 
Z = nilai tabel Z, α0,05 = 1,645 
 
Hasil rekap perhitungan input awal produk 
1 pada gudang penyangga dapat dilihat pada 
Tabel 10. Sedangkan hasil rekap perhitungan 
input awal produk 1 pada gudang distributor  
Bogor dapat dilihat pada Tabel 11.  
 
Tabel 10 Hasil Rekap Perhitungan Input Awal 
Produk 1 pada Gudang Penyangga 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 Replikasi 5
s 91 86 90 86 88
S 141 135 139 135 138
Lead Time  (hari) 2 2 2 2 2
Order cost /pesan 4500 4500 4500 4500 4500
Holding cost /unit 130 130 130 130 130
Stock  Awal 0 0 0 0 0  
 
Tabel 11 Hasil Rekap Perhitungan Input Awal 
Produk 1 pada Gudang Distributor 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 Replikasi 5
s 15 14 14 13 14
S 37 36 35 34 36
Lead Time  (hari) 1 1 1 1 1
Order cost /pesan 3600 3600 3600 3600 3600
Holding cost /unit 104 104 104 104 104
Stock  Awal 0 0 0 0 0  
 
Hasil rekap perhitungan input awal produk 
2 pada gudang penyangga dapat dilihat pada 
Tabel 12. Sedangkan hasil rekap perhitungan 
input awal produk 2 pada gudang distributor  
Bogor dapat dilihat pada Tabel 13.  
 
Tabel 12 Hasil Rekap Perhitungan Input Awal 
Produk 2 pada Gudang Penyangga 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 Replikasi 5
s 2139 2080 2093 1957 2031
S 2748 2672 2696 2533 2616
Lead Time (hari) 2 2 2 2 2
Order cost /pesan 4500 4500 4500 4500 4500
Holding cost /unit 18 18 18 18 18
Stock Awal 0 0 0 0 0  
 
Tabel 13 Hasil Rekap Perhitungan Input Awal 
Produk 2 pada Gudang Distributor 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 Replikasi 5
s 9 9 9 10 10
S 57 55 56 58 58
Lead Time (hari) 1 1 1 1 1
Order cost /pesan 3600 3600 3600 3600 3600
Holding cost /unit 15 15 15 15 15
Stock Awal 0 0 0 0 0  
 
3.4 Perancangan Program Simulasi 
Kebijakan VMI 
Program pada penelitian ini bertujuan 
untuk mensimulasikan kebijakan VMI 
sekaligus menghitung total cost inventory dan 
service level yang dihasilkan dari kebijakan 
VMI. Program ini digunakan untuk running 
simulasi dengan input yang dapat diubah-ubah. 
Input yang digunakan adalah reorder point (s), 
nilai maksimum (S), lead time, order cost, 
holding cost, stock awal dan data permintaan 
hasil pembangkitan bilangan acak. Semuan 
input tersebut masing-masing berbeda untuk 
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tiap produk dan lokasi gudang. Perancangan 
program ini menghasilkan output berupa 
service level yang dihasilkan serta berapa total 
cost inventory yang dikeluarkan dari 
pengelolaan persediaan dengan kebijakan VMI 
pada tiap produk dan lokasi gudang penyangga 
maupun gudang distributor.  
Pembuatan tampilan awal pada program 
ini bertujuan untuk memudahkan memasukkan 
input awal. Pada sheet 1 terdapat tampilan awal 
yang berisi kolom pengisian reorder point (s), 
nilai maksimum (S), lead time, order cost, 
holding cost, stock awal dan data permintaan 
hasil pembangkitan bilangan acak. Selain 
terdapat kolom pengisian tiap input awal 
terdapat juga tombol “generate”. Fungsi tombol 
“generate” tersebut untuk memulai running 
simulasi kebijakan VMI. Hasil dari simulasi 
dengan program ini adalah order cost, holding 
cost, total cost inventory dan service level 
terdapat pada sheet 2. Untuk koding dari 
pembuatan program ini terdapat pada Lampiran 
8. Tampilan awal program simulasi kebijakan 
VMI dapat dilihat pada Gambar 3 dan tampilan 
hasil simulasi dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
 
Gambar 3 Tampilan Awal Program Simulasi 
Kebijakan  VMI 
 
 
Gambar 4 Tampilan Hasil Simulasi.\ 
 
3.5 Verifikasi 
Verifikasi yang dapat dilakukan dalam 
penelitian ini adalah dengan membandingkan 
hasil keluaran program simulasi kebijakan VMI 
dengan hasil perhitungan manual, jika tidak 
terdapat perbedaan maka program terverifikasi. 
Perhitungan manual hanya dilakukan pada salah 
satu contoh saja, yaitu produk 1 pada gudang 
distributor Bogor dikarenakan dianggap cukup 
mewakili verifikasi program simulasi kebijakan 
VMI. 
Setelah dilakukan perhitungan manual 
didapatkan total cost inventory sebesar Rp 
272.536 dan service level sebesar 98,40%. Jika 
dibandingkan dengan hasil keluaran output 
program didapatkan hasil yang sama yaitu total 
cost inventory sebesar Rp 272.536 dan service 
level sebesar 98,40%, maka program 
terverifikasi.  
 
3.6 Running Simulasi 
Program yang telah dirancang terdiri dari 2 
sheet, 7 kolom input awal dan 1 tombol 
“generate”. Perancangan program ini sekali 
running untuk satu produk dan satu gudang. 
Pada sheet 1 user harus mengisi semua input 
awal pada tiap kolomnya lalu menekan tombol 
“generate”, dan hasil running simulasi 
kebijakan VMI akan keluar pada sheet 2 berupa 
order cost, holding cost, total cost inventory  
dan service level. 
 
3.7 Hasil Output Program dan Kombinasi 
Parameter 
Pada subbab ini akan dijabarkan hasil 
output program simulasi kebijakan VMI dan 
kombinasi parameter. Parameter yang dimaksud 
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disini adalah nilai reorder point (s) dan nilai 
maksimum (S). Sehingga akan didapatkan 
rentang parameter yang juga menghasilkan 
rentang service level dan total cost inventory. 
Berikut hasil output program simulasi kebijakan 
VMI dan kombinasi parameter produk 1 dan 2 
di gudang penyangga dan gudang distributor 
Bogor.  
 
Tabel 14 Hasil Output Program Simulasi Kebijakan 
VMI dan Kombinasi Parameter Produk 1 
di Gudang Penyangga 
Replikasi ROP
Nilai 
Maksimum
Order     Cost Holding cost
Total         Cost 
Inventory
Service level
1 91 141 Rp139,500 Rp818,870 Rp958,370 97,65%
2 87 136 Rp135,000 Rp793,260 Rp928,260 97,39%
3 90 139 Rp139,500 Rp800,280 Rp939,780 97,40%
4 86 135 Rp135,000 Rp763,750 Rp898,750 98,17%
5 89 139 Rp135,000 Rp791,180 Rp926,180 97,85%  
 
Pada Tabel 14 dapat dilihat kombinasi-
kombinasi parameter pada tiap replikasi untuk 
produk 1 di gudang penyangga didapatkan 
rentang parameter reorder point (s) 86-91 dan 
nilai maksimum (S) 135-141 yang 
menghasilkan rentang service level 97,39% - 
98,17% dan total cost inventory Rp 898.750 - 
Rp 958.370. 
Tabel 15 Hasil Output Program Simulasi Kebijakan 
VMI dan Kombinasi Parameter Produk 1 
di Gudang Distributor Bogor 
Replikasi ROP
Nilai 
Maksimum
Order     Cost Holding cost
Total         Cost 
Inventory
Service level
1 15 37 Rp79,200 Rp193,336 Rp272,536 98,40%
2 14 36 Rp75,600 Rp182,520 Rp258,120 97,98%
3 14 35 Rp82,800 Rp186,680 Rp269,480 97,34%
4 13 34 Rp79,200 Rp171,080 Rp250,280 98,74%
5 14 36 Rp82,800 Rp181,064 Rp263,864 99,20%  
 
Pada Tabel 15 dapat dilihat kombinasi-
kombinasi parameter pada tiap replikasi untuk 
produk 1 di gudang distributor Bogor 
didapatkan rentang parameter reorder point (s) 
13-15 dan nilai maksimum (S) 34-37 yang 
menghasilkan rentang service level 97,34%-
99,20% dan total cost inventory Rp 250.280 - 
Rp 272.536. 
 
Tabel 16 Hasil Output Program Simulasi Kebijakan 
VMI dan Kombinasi Parameter Produk 2  
di Gudang Penyangga 
Replikasi ROP
Nilai 
Maksimum
Order     Cost Holding cost
Total         Cost 
Inventory
Service level
1 2139 2748 Rp171,000 Rp2,368,584 Rp2,539,584 98,63%
2 2080 2672 Rp171,000 Rp2,399,760 Rp2,570,760 97,01%
3 2093 2696 Rp175,500 Rp2,398,518 Rp2,574,018 97,51%
4 1957 2533 Rp175,500 Rp2,275,650 Rp2,451,150 97,33%
5 2031 2616 Rp171,000 Rp2,328,174 Rp2,499,174 97,69%  
Pada Tabel 16 dapat dilihat kombinasi-
kombinasi parameter pada tiap replikasi untuk 
produk 2 di gudang penyangga didapatkan 
rentang parameter reorder point (s) 1957-2139 
dan nilai maksimum (S) 2533-2748 yang 
menghasilkan rentang service level 97,01%-
98,63% dan total cost inventory Rp 2.451.150 - 
Rp 2.574.018. 
 
Tabel 17 Hasil Output Program Simulasi Kebijakan 
VMI dan Kombinasi Parameter Produk 2  
di Gudang Distributor Bogor 
Replikasi ROP
Nilai 
Maksimum
Order     Cost Holding cost
Total         Cost 
Inventory
Service level
1 9 57 Rp32,400 Rp40,200 Rp72,600 99,04%
2 9 55 Rp28,800 Rp37,890 Rp66,690 98,21%
3 9 56 Rp32,400 Rp39,225 Rp71,625 99,02%
4 10 58 Rp28,800 Rp40,395 Rp69,195 98,30%
5 10 58 Rp32,400 Rp42,225 Rp74,625 98,55%  
 
Pada Tabel 17 dapat dilihat hasil output 
simulasi kebijakan VMI dan kombinasi-
kombinasi parameter pada tiap replikasi untuk 
produk 2 di gudang distributor Bogor 
didapatkan rentang parameter reorder point (s) 
9-10 dan nilai maksimum (S) 55-58 yang 
menghasilkan rentang service level 98,21%-
99,04% dan total cost inventory Rp 66.690 – 
Rp 74.625. 
 
3.8 Analisis Hasil Pengolahan Data 
Pada subbab ini akan dibahas hasil 
kebijakan eksisting dengan hasil simulasi 
kebijakan VMI untuk produk 1 di gudang 
penyangga. Hasil perbandingan total cost 
inventory dan service level produk 1 di gudang 
penyangga dapat dilihat pada Tabel 18.  
 
Tabel 18 Total Cost Inventory dan Service Level 
Produk 1 di Gudang Penyangga 
Gudang 
Penyangga
Total cost inventory Service level
Eksisting Rp747,18 75.39%
VMI Rp898,750 – Rp958,370 97,39% - 98,17%
 
 
Tabel diatas menunjukkan hasil kebijakan 
eksisting dengan total cost inventory sebesar Rp 
747,180 dan service level sebesar 75,39%. 
Selanjutnya pada hasil simulasi kebijakan VMI 
didapatkan hasil rentang total cost inventory 
sebesar Rp 898.750 - Rp 958.370 dan service 
level sebesar 97,39% - 98.17%. Dapat diketahui 
terjadi peningkatan total cost inventory pada 
penerapan VMI jika dibandingkan dengan total 
cost inventory  kebijakan eksisting. Hal ini 
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tidak lepas dari pengaruh peningkatan service 
level yang cukup signifikan. Semakin besar 
service level makan semakin besar perusaahan 
dalam menentukan safety stock yang nantinya 
akan berpengaruh dalam nilai reorder point dan 
nilai maksimumnya. Semakin besar safety stock 
akan meningkatkan total cost inventory  yang 
dihasilkan. Akan tetapi melihat besarnya 
kenaikan total cost inventory yang tidak besar 
dan diseimbangkan dengan naiknya service 
level makan kebijakan VMI dapat 
dipertimbangkan sebagai kebijakan yang lebih 
baik daripada kebijakan eksisting.  
Untuk hasil kebijakan eksisting dengan 
hasil simulasi kebijakan VMI untuk produk 1 di 
tiap gudang distributor. Berikut hasil 
perbandingan order cost, holding cost, total 
cost inventory dan service level produk 1 di tiap 
gudang distributor. 
 
Tabel 19 Total Cost Inventory dan Service Level 
Produk 1 di Gudang Distributor 
Distributor Kebijakan Total cost inventory Service level
Eksisting Rp810,82 100%
VMI Rp250,280 - Rp272,536 97,34% - 99,20%
Eksisting Rp2,450,448 100%
VMI Rp187,872 – Rp206,344 97,96% - 100%
Eksisting Rp2,199,688 98.33%
VMI Rp250,696 – Rp263,280 98,21% - 99,21%
Eksisting Rp502,34 89.89%
VMI Rp121,992 - Rp138,216 98,82% - 100%
Eksisting Rp4,267,144 100%
VMI Rp255,584 – Rp277,864 97,96% - 99,32%
Eksisting Rp326,58 88.64%
VMI Rp124,176 - Rp149,304 98,44% - 99,39%
Eksisting Rp4,570,536 100%
VMI Rp239,280 – Rp241,504 99,15% - 99,66%
Tangerang
Bogor
Karawang
Pulogadung
Serang
Slipi
Sukabumi
 
 
Pada tabel diatas dapat diketahui 
perbandingan total cost inventory dan service 
level produk 1 tiap gudang distributor. 
Didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa 
pada semua gudang distributor total cost 
inventory mengalami penurunan pada kebijakan 
VMI dibandingkan dengan kebijakan eksisting. 
Pada distributor Bogor kebijakan eksisting, 
memberikan hasil total cost inventory  dan 
service level berturut-turut sebesar Rp 810.824 
dan 100%. Selanjutnya pada kebijakan VMI 
memberikan hasil rentang total cost inventory  
dan service level berturut-turut sebesar Rp 
250.280 - Rp 272.2536 dan 97,34% - 99,20%. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui pada 
penerapan kebijakan VMI terjadi penurunan 
total cost inventory dan service level. Akan 
tetapi service level masih tetap berada diatas 
batas minimal yang ditetapkan perusahaan yaitu 
sebesar 95%. Begitu pula pada distributor 
Serang dan Sukabumi masing-masing terjadi 
penurunan biaya akan tetapi disertai dengan 
peningkatan service level. 
Sedangkan pada distributor Karawang 
pada kebijakan VMI terjadi penurunan total 
cost inventory yang sangat signifikan 
dibandingkan dengan kebijakan VMI. Pada 
kebijakan VMI diperoleh rentang total cost 
inventory dan service level berturut-turut 
sebesar Rp187.872 - Rp 206.344 dan 97,96 - 
100%, sedangkan pada kebijakan eksisting 
diperoleh total cost inventory  dan service 
level berturut-turut sebesar Rp2.450.448 dan 
100%. Meskipun terjadi penurunan service level 
tetapi tidak signifikan dan masih tetap berada 
diatas batas minimal yang ditetapkan 
perusahaan yaitu sebesar 95%. Penurunan total 
cost inventory  yang sangat signifikan tersebut 
dikarenakan adanya perbedaan permintaan yang 
sangat jauh antara kebijakan eksisting dan 
kebijakan VMI serta adanya penurunan 
frekuensi pemesanan dan jumlah pemesanan 
antara kebijakan eksisting dan kebijakan VMI.  
Begitu pula pada distributor Pulogadung, 
Slipi dan Tangerang penurunan yang signifikan 
terhadap total cost inventory dikarenakan 
adanya perbedaan permintaan yang sangat jauh 
antara kebijakan eksisting dan kebijakan VMI 
serta adanya penurunan frekuensi pemesanan 
dan jumlah pemesanan antara kebijakan 
eksisting dan kebijakan VMI. 
Untuk hasil kebijakan eksisting dengan 
hasil simulasi kebijakan VMI untuk produk 2 di 
gudang penyangga. Hasil perbandingan total 
cost inventory  dan service level produk 2   
di gudang penyangga dapat dilihat pada Tabel 
20. 
 
Tabel 20 Total Cost Inventory dan Service Level 
Produk 2 di Gudang Penyangga 
Gudang 
Penyangga
Total cost inventory Service level
Eksisting Rp764,64 72.28%
VMI Rp2,451,150 - Rp2,574,018 97,01% - 98,63%
 
 
Pada tabel diatas menunjukkan hasil 
kebijakan eksisting dengan total cost inventory  
sebesar Rp764,640 dan service level sebesar 
72,28%. Selanjutnya pada hasil simulasi 
kebijakan VMI didapatkan hasil total cost 
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inventory sebesar Rp2,451,150 - Rp2,574,018 
dan service level sebesar 97.01% - 98.63%. 
Dapat diketahui terjadi peningkatan total cost 
inventory yang sangat signifikan pada 
penerapan VMI jika dibandingkan dengan total 
cost inventory  kebijakan eksisting. Hal ini 
tidak lepas dari pengaruh peningkatan service 
level yang cukup signifikan. Semakin besar 
service level makan semakin besar perusaahan 
dalam menentukan safety stock yang nantinya 
akan berpengaruh dalam nilai reorder point dan 
nilai maksimumnya. Semakin besar safety stock 
akan meningkatkan total cost inventory  yang 
dihasilkan. Selain itu peningkatan total cost 
inventory yang sangat signifikan dikarenakan 
adanya perbedaan permintaan yang sangat jauh 
antara kebijakan eksisting dan kebijakan VMI 
serta adanya peningkatan  jumlah pemesanan 
antara kebijakan eksisting dan kebijakan VMI. 
Akan tetapi melihat besarnya kenaikan total 
cost inventory  diseimbangkan dengan naiknya 
service level maka kebijakan VMI dapat 
dipertimbangkan sebagai kebijakan yang lebih 
baik daripada kebijakan eksisting.  
Untuk hasil kebijakan eksisting dengan 
hasil simulasi kebijakan VMI untuk produk 2 di 
tiap gudang distributor. Berikut hasil 
perbandingan total cost inventory  dan service 
level produk 2 di tiap gudang distributor. 
 
Tabel 21 Total Cost Inventory dan Service Level 
Produk 2 di Gudang Distributor 
Distributor Kebijakan Total cost inventory Service level
Eksisting Rp3,326,805 98.20%
VMI Rp66,690 – Rp74,625 98,21% - 99,04%
Eksisting Rp196,59 47.51%
VMI Rp677,700 – Rp721,620 97,52% - 99,34%
Eksisting Rp985,04 96.95%
VMI Rp139,125 – Rp148,410 99,68% - 99,32%
Eksisting Rp812,49 97.53%
VMI Rp59,925 – Rp64,935 98,24% - 100%
Eksisting Rp12,380,640 99.72%
VMI Rp307,800 – Rp318,525 97,91% - 99,11%
Eksisting Rp1,127,025 96.64%
VMI Rp157,695 – Rp166,800 98,85% - 99,89%
Eksisting Rp377,33 48.95%
VMI Rp797,640 – Rp877,275 97,52% - 98,13%
Tangerang
Bogor
Karawang
Pulogadung
Serang
Slipi
Sukabumi
 
 
Pada distributor Bogor pada kebijakan 
VMI terjadi penurunan total cost inventory 
yang sangat signifikan dibandingkan dengan 
kebijakan VMI. Pada kebijakan VMI diperoleh 
rentang total cost inventory dan service level 
berturut-turut sebesar Rp66.690 – Rp74.625 
dan 98,21% - 99,04%, sedangkan pada 
kebijakan eksisting diperoleh total cost 
inventory dan service level berturut-turut 
sebesar Rp3.326.805 dan 98.20%. Penurunan 
total cost inventory yang sangat signifikan 
tersebut dikarenakan adanya perbedaan 
permintaan yang sangat jauh antara kebijakan 
eksisting dan kebijakan VMI serta adanya 
penurunan frekuensi pemesanan dan jumlah 
pemesanan antara kebijakan eksisting dan 
kebijakan VMI.  
Begitu pula pada distributor Slipi, 
Sukabumi, Pulogadung dan  Serang terjadi 
penurunan yang signifikan terhadap total cost 
inventory dikarenakan adanya perbedaan 
permintaan yang sangat jauh antara kebijakan 
eksisting dan kebijakan VMI serta beberapa 
terdapat adanya penurunan frekuensi 
pemesanan dan jumlah pemesanan antara 
kebijakan eksisting dan kebijakan VMI. Untuk 
service level pada gudang distributor Bogor, 
Pulogadung, Sukabumi dan Serang terjadi 
peningkatan pada kebijakan VMI dibandingkan 
dengan kebijakan eksisting. Sedangkan pada 
distributor Slipi terjadi penurunan service level, 
akan tetapi service level masih tetap berada 
diatas batas minimal yang ditetapkan 
perusahaan yaitu sebesar 95%. 
Pada distributor Karawang didapatkan 
hasil kebijakan eksisting dengan total cost 
inventory  sebesar Rp196,590 dan service level 
sebesar 47,51%. Selanjutnya pada hasil 
simulasi kebijakan VMI didapatkan hasil 
rentang total cost inventory  sebesar 
Rp677,700 – Rp721.620 dan service level 
sebesar 97.52% - 99,34%. Dapat diketahui 
terjadi peningkatan total cost inventory  yang 
cukup signifikan pada penerapan VMI jika 
dibandingkan dengan total cost inventory  
kebijakan eksisting. Hal ini tidak lepas dari 
pengaruh peningkatan service level yang cukup 
signifikan. Semakin besar service level makan 
semakin besar perusaahan dalam menentukan 
safety stock yang nantinya akan berpengaruh 
dalam nilai reorder point dan nilai 
maksimumnya. Semakin besar safety stock akan 
meningkatkan total cost inventory  yang 
dihasilkan. Selain itu peningkatan total cost 
inventory yang sangat signifikan dikarenakan 
adanya perbedaan permintaan yang sangat jauh 
antara kebijakan eksisting dan kebijakan VMI 
serta adanya peningkatan frekuensi pemesanan 
dan jumlah pemesanan antara kebijakan 
eksisting dan kebijakan VMI.  
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Tabel 22 Hasil Keseluruhan Total Cost Inventory dan Service Level 
Produk dan Gudang 
Penurunan Total 
cost inventory 
Peningkatan Total 
cost inventory 
Penurunan 
Service Level 
Peningkatan Service 
Level 
Gudang Penyangga 
Produk 1 - 20.29% - 28.26% - 29.18% - 30.22% 
Produk 2 - 220.56% - 236.63% - 34.21% - 36.45% 
D
istrib
u
to
r 
Bogor 
Produk 1 66.39% - 69.13% - 0.80% - 2.66% - 
Produk 2 97.76% - 98.00% - - 0.01% - 0.85% 
Karawang 
Produk 1 91.58% - 92.33% - 0% - 2.04% - 
Produk 2 - 244.73% - 266.11% - 105.28% - 109.11% 
Pulogadung 
Produk 1 88.03% - 88.60% - - 0.13% - 0.96% 
Produk 2 84.93% - 85.88% - - 1.78% - 2.44% 
Serang 
Produk 1 72.49% - 75.72% - - 8.85% - 11.24% 
Produk 2 92.01% - 92.62% - - 0.73% - 2.53% 
Slipi 
Produk 1 93.49% - 94.01% - 0.68% - 2.04% - 
Produk 2 97.43% - 97.51% - 0.61% - 1.81% - 
Sukabumi 
Produk 1 54.28% - 61.98% - - 11.06% - 12.13% 
Produk 2 85.20% - 86.01% - - 2.29% - 3.36% 
Tangerang 
Produk 1 94.72% - 94.76% - 0.34% - 1.50% - 
Produk 2 - 111.39% - 132.50% - 99.21% - 100.45% 
 
Akan tetapi melihat besarnya kenaikan total 
cost inventory  diseimbangkan dengan naiknya 
service level yang sangat signifikan maka 
kebijakan VMI dapat dipertimbangkan sebagai 
kebijakan yang lebih baik daripada kebijakan 
eksisting.  
Begitu pula pada distributor Tangerang 
terjadi peningkatan total cost inventory pada 
kebijakan VMI jika dibandingkan dengan 
kebijakan eksisting. Hal ini tidak lepas dari 
pengaruh peningkatan service level yang cukup 
signifikan. Semakin besar service level makan 
semakin besar perusaahan dalam menentukan 
safety stock yang nantinya akan berpengaruh 
dalam nilai reorder point dan nilai 
maksimumnya. Semakin besar safety stock akan 
meningkatkan total cost inventory yang 
dihasilkan. Selain itu peningkatan total cost 
inventory yang sangat signifikan dikarenakan 
adanya perbedaan permintaan yang sangat jauh 
antara kebijakan eksisting dan kebijakan VMI 
serta adanya peningkatan  frekuensi pemesanan 
dan jumlah pemesanan antara kebijakan eksisting 
dan kebijakan VMI. Akan tetapi melihat 
besarnya kenaikan total cost inventory 
diseimbangkan dengan naiknya service level 
yang sangat signifikan maka kebijakan VMI 
dapat dipertimbangkan sebagai kebijakan yang 
lebih baik daripada kebijakan eksisting.  
Hasil simulasi kebijakan VMI mengalami 
perubahan disebabkan oleh perubahan jumlah 
frekuensi pemesanan, jumlah penyimpanan 
produk serta pemenuhan permintaan. Jumlah 
frekuensi pemesanan akan berdampak pada order 
cost, semakin sering melakukan pemesanan 
maka akan semakin besar order cost yang akan 
dihasilkan. Sedangkan untuk jumlah 
penyimpanan berpengaruh pada holding cost, 
semakin banyak jumlah produk yang disimpan 
maka akan semakin besar pula holding cost yang 
akan dihasilkan. Sehinggan kedua hal tersebut 
tentunya akan mempengaruhi total cost inventory 
yang akan dihasilkan. Faktor pemenuhan 
permintaan akan berpengaruh pada service level 
yang akan dihasilkan. Tentunya kebijakan 
persediaan yang diterapkan seta pola permintaan 
juga akan memberikan dampak bagi faktor bagi 
pemenuhan permintaan. Gambaran umum hasil 
simulasi kebijakan VMI jika dibandingkan 
dengan kondisi eksisting dari tingkat peningkatan 
atau penurunan service level dan peningkatan 
total cost inventory atau penurunan total cost 
inventory dapat dilihat pada Gambar 22. 
 
4. Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Berdasarkan hasil simulasi kebijakan VMI 
didapatkan rentang nilai ROP dan nilai 
maksimum yang dapat digunakan sebagai 
kebijakan order. Untuk produk 1 gudang 
penyangga didapatkan rentang nilai ROP dan 
nilai maksimum berturut-turut sebesar 86-91 
dan 135-141. Untuk Produk 2 gudang 
penyangga didapatkan rentang nilai ROP dan 
nilai maksimum berturut-turut sebesar 1957-
2139 dan 2533-2748.  
2. Perbandingan total cost inventory dan 
service level kebijakan eksisting dengan 
simulasi kebijakan VMI dapat dilihat dari 
rentang peningkatan atau penurunan total 
cost inventory dan rentang peningkatan atau 
penurunan service level. Meskipun terdapat 
persentase peningkatan total cost inventory 
lebih besar daripada penurunan total cost 
inventory, akan tetapi peningkatan total cost 
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inventory hanya terjadi di 3 gudang dari 8 
gudang yang ada, serta diimbangi 
peningkatan service level yang signifikan. 
Untuk service level masih terdapat 
penurunan, akan tetapi penurunan yang 
terjadi tidak terlalu signifikan, serta 
diimbangi penurunan total cost inventory 
yang signifikan. Sehingga dari keseluruhan 
produk, kebijakan VMI masih dapat 
dipertimbangkan lebih baik jika 
dibandingkan dengan kebijakan eksisting.  
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